BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Sebagai ilmu normatif, ilmu hukum memiliki cara kerja yang khas sui
generis.”® Penelitian ini merupakan penelitian hukum (penelitian yuridis) yang
memiliki suatu metode yang berbeda dengan penelitian lainnya. Metode penelitian
hukum merupakan suatu cara yang sistematis dalam melakukan sebuah penelitian.”
Agar tidak terjebak pada kesalahan yang umumnya terjadi dalam sebuah penelitian
hukum dengan memaksakan penggunaan format penelitian empiris dalam ilmu sosial
terhadap penelitian normatif (penelitian yuridis normatif), maka penting sekali
mengetahui dan menentukan jenis penelitian sebagai salah satu komponen dalam

metode penelitian. Sebab ketepatan dalam metode penelitian akan sangat

" Sui generis dalam peristilahan hukum adalah ilmu hukum merupakan ilmu jenis sendiri dalam hal
cara kerja dan sistem ilmiah. Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2005).

™ Abdulkadir Muhammad, Hukum Dan Penelitian Hukum (Bandung: PT. Citra Aditya Bakti,2004),
57.
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berpengaruh terhadap proses dan hasil suatu penelitian hukum.

Dalam penelitian karya ilmiah dapat menggunakan salah satu dari tiga bagian
grand methode yaitu library research, ialah karya ilmiah yang didasarkan pada
literatur atau pustaka; field research, yaitu penelitian yang didasarkan pada penelitian
lapangan; dan bibliographic research, yaitu penelitian yang memfokuskan pada
gagasan yang terkandung dalam teori.

Berdasarkan pada subyek studi dan jenis masalah yang ada, maka dari tiga
jenis grand method yang telah disebutkan, dalam penelitian ini akan digunakan
metode penelitian library research atau penelitian kepustakaan. Mengenai penelitian
semacam ini lazimnya juga disebut “Legal Research” atau “Legal Research
Instruction”.” Penelitian hukum semacam ini tidak mengenal penelitian lapangan
(field research) karena yang diteliti adalah bahan-bahan hukum sehingga dapat
dikatakan sebagai library based, focusing on reading and analysis of the primary and

secondary materials.”

> Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif Tinjauan Singkat (Jakarata:
Rajawali Pers, 2006), 23.

® Jhonny Ibrahim, Teori dan Metodologi Penelitian Hukum Normatif ( Malang: Bayumedia
Publishing, 2006),46.
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B. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian adalah metode atau cara mengadakan penelitian.”” Dari
ungkapan konsep tersebut jelas bahwa yang dikehendaki adalah suatu informasi
dalam bentuk deskripsi dan menghendaki makna yang berada di balik bahan hukum.

Sesuai dengan jenis penelitiannnya yakni penelitian hukum normatif (yuridis
normatif), maka dapat digunakan lebih dari satu pendekatan.”® Dalam penelitian ini
digunakan pendekatan perundang-undangan (Statute Approach) dan pendekatan
konsep (conceptual approach).”

Pendekatan perundang-undangan dilakukan untuk meneliti aturan perundang-
undangan yang mengatur mengenai batas usia pernikahan yakni Undang-undang No.
1 Tahun 1974 dan peraturan perundang-undangan yang tidak sependapat mengenai
ketentuan batasan usia yang ditetapkan yakni Undang-undang No. 23 Tahun 2002
Tentang Perlindungan Anak. Sedangkan pendekatan perbandingan dilakukan untuk
melihat bagaimana antara satu hukum yang mengatur ketentuan yang serupa namun
tidak searah dengan hukum lainnya, sehingga nantinya akan ditemukan sebuah titik
temu baik kesamaan maupun perbedaan yang akan sangat membantu dalam proses

analisis.

" Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rieneka Cipta,
2002), 23.

"8 Jhonny Ibrahim, Op.Cit; 300.

™ Abdulkadir Muhammad, Op.Cit; 113.



51

C. Bahan Hukum

Dalam penelitian hukum tidak dikenal adanya data, sebab dalam penelitian
hukum khususnya yuridis normatif sumber penelitian hukum diperoleh dari
kepustakaan bukan dari lapangan, untuk itu istilah yang dikenal adalah bahan
hukum.®® Dalam penelitian hukum normatif bahan pustaka merupakan bahan dasar
yang dalam ilmu penelitian umumnya disebut bahan hukum sekunder.®’ Dalam
bahan hukum sekunder terbagi bahan hukum primer dan sekunder.

1. Bahan Hukum Primer

Bahan hukum primer merupakan bahan hukum yang bersifat autoritatif artinya
mempunyai otoritas. Adapun bahan hukum primer terdiri dari:
a. Undang-undang No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan

b. Undang-undang No. 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak

2. Bahan Hukum Sekunder

Merupakan bahan hukum yang bersifat membantu atau menunjang bahan
hukum primer dalam penelitian yang akan memperkuat penjelasan di dalamnya.
Diantara bahan-bahan hukum sekunder dalam penelitian ini adalah buku-buku,
thesis, jurnal dan dokumen-dokumen yang mengulas tentang batas usia pernikahan
menurut Undang-undang No. 1 Tahun 1974 dan Undang-undang No. 23 Tahun 2002
Tentang Perlindungan Anak yang nantinya akan dijadikan sebagai analisis dalam

penelitian ini.

8 peter Mahmud Marzuki, Op. Cit; 41.
81 Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji, Op. Cit; 24.
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3. Bahan Hukum Tersier

Merupakan bahan hukum yang memberikan petunjuk atau penjelasan terhadap
bahan hukum primer dan sekunder seperti kamus hukum, ensiklopedia, dan lain-

lain.®?

D. Metode Pengumpulan Bahan Hukum

Pengumpulan bahan hukum dalam penelitian library research adalah teknik
dokumenter, yaitu dikumpulkan dari telaah arsip atau studi pustaka seperti, buku-
buku, makalah, artikel, majalah, jurnal, koran atau karya para pakar. Selain itu,
wawancara juga merupakan salah satu dari teknik pengumpulan bahan hukum yang
menunjang teknik dokumenter dalam penelitian ini serta berfungsi untuk

memperoleh bahan hukum yang mendukung penelitian jika diperlukan.

E. Metode Pengolahan Bahan Hukum

Dalam penelitian ini digunakan pengolahan bahan hukum dengan cara editing,
yaitu pemeriksaan kembali bahan hukum yang diperoleh terutama dari
kelengkapannya, kejelasan makna, kesesuaian, serta relevansinya dengan kelompok
yang lain.®® Setelah melakukan editing, langkah selanjutnya adalah coding yaitu
memberi catatan atau tanda yang menyatakan jenis sumber bahan hukum (' literatur,
Undang-undang,atau dokumen), pemegang hak cipta (nama penulis, tahun

penerbitan) dan urutan rumusan masalah.

8 Jhonny Ibrahim, Op.Cit; 296.
8 Gaifullah, Konsep Dasar Metode Penelitian Dalam Proposal Skripsi (Hand Out, Fakultas Syariah
UIN Malang, 2004), t.h
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Selanjutnya adalah rekonstruksi bahan (reconstructing) yaitu menyusun ulang
bahan hukum secara teratur, berurutan, logis, sehingga mudah dipahami dan
diinterpretasikan. Dan langkah terakhir adalah sistematis bahan hukum
(systematizing) yakni menempatkan bahan hukum berurutan menurut kerangka

sistematika bahasan berdasarkan urutan masalah.®

F. Metode Analisis Bahan Hukum

Dalam penelitian ini, setelah bahan hukum terkumpul maka bahan hukum
tersebut dianalisis untuk mendapatkan konklusi, bentuk dalam teknik analisis bahan
hukum adalah Content Analysis. Sebagaimana telah dipaparkan sebelumnya, bahwa
dalam penelitian normatif tidak diperlukan data lapangan untuk kemudian dilakukan
analisis terhadap sesuatu yang ada di balik data tersebut. Dalam analisis bahan
hukum jenis ini dokumen atau arsip yang dianalisisb disebut dengan istilah “teks” .
Content analysis menunjukkan pada metode analisis yang integratif dan secara
konseptual cenderung diarahkan untuk menemukan, mengidentifikasi, mengolah, dan

menganalisis bahan hukum untuk memahami makna, sgnifikansi, dan relevansinya.®

8 Abdulkadir Muhammad, Op.Cit; 126.
8 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif: Aktualisasi Metodologi Ke arah Ragam Varian
Kontemporer, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2007). 203.



